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Abstrak

Pupuk padi merupakan salah satu faktor terpenting yang sangat mempengaruhi pertumbuhan tanaman dalam pembudidayaan padi.
Kesalahan dalam pemilihan pupuk pada tanaman padi dapat mengakibatkan gagal panen dan produksi padi semakin berkurang.
Penentuan pupuk yang tepat dan cocok bagi petani Desa Purba Sianjur merupakan permasalahan yang paling utama karena bertani
padi merupakan mata pencaharian utama masyarakat Desa Purba Sianjur. Untuk mengatasi masalah tersebut diperlukan adanya Sisem
Pendukung Keputusan pemilihan pupuk terbaik pada tanaman padi dengan menggunakan metode Additive Ratio Assessment (ARAS).
Metode ARAS adalah melakukan perangkingan dengan cara membandingkan dengan alternatif lainnya sehingga mendapatkan hasil
yang ideal dan terbaik. Dengan adanya sistem tersebut kinerja dan waktu pengambilan keputusan menentukan pupuk terbaik untuk
tanaman padi menjadi efektif dan efisien baik dari segi kecepatan dalam mengambil keputusan.

Kata Kunci: Sistem Pendukung Keputusan, Tanaman Padi, Metode ARAS

1. PENDAHULUAN

Penggunaan pupuk yang baik untuk bibit unggul berpengaruh besar dalam produktifitas usaha tani, untuk
meningkatkan produktifitas usaha tani sangat di butuh ketersediaan pupuk yang bermutu tinggi bagi para petani sehingga
petani dapat meningkatkan hasil dan kualitas produksi [1]. Salah satu faktor terpenting dalam penanaman padi adalah
pupuk sebagai sumber keberhasilan dari penanaman padi [2]. Pemupukan bertujuan untuk menjaga unsur hara pada
tanaman padi agar berkembang dengan baik serta dapat terhindar dari hama dan penyakit. Di dalam pertanian memiliki
jenis pupuk yang beragam [3]. Menentukan pupuk yang cocok bagi petani tanaman padi di Desa Purba Sianjur merupakan
permasalahan yang utama karena bertani padi merupakan mata pencaharian utama masyarakat Desa Purba Sianjur dan
hasil dari panen sangat dibutuhkan sebagai kebutuhan pokok. Penelitian ini memfokuskan untuk menganalisa kebutuhan
pupuk tanaman padi di Desa Purba Sianjur dengan memanfaatkan teknologi informasi yang merupakan solusi dalam
memilih pupuk terbaik untuk tanaman padi yaitu dengan membuat sebuah sistem berbasis desktop yang dapat
mempermudah dan mempercepat dalam mengambilan suatu keputusan. Sistem Pendukung Keputusan atau Decision
Support System (DSS) merupakan sistem informasi interaktif yang menyediakan informasi, pemodelan, dan
pemanipulasian data yang digunakan untuk membantu pengambilan keputusan dalam situasi yang semi terstruktur dan
situasi yang tidak terstruktur [4].

Solusi untuk permasalahan tersebuat adalah dengan merancang dan membangun sebuah sistem pendukung keputusan
dengan menggunakan metode Additive Ratio Assessment (ARAS), menggunakan metode Additive Ratio Assessment
(ARAS) adalah karena metode ini akan lebih mudah untuk melakukan pemilihan pupuk terbaik pada tanaman padi [5].
Additive Ratio Assessment (ARAS) adalah sebuah metode yang digunakan untuk perangkingan kriteria dan metode ini
secara garis besar banyak melakukan perangkingan dengan cara membandingkan dengan alternatif lainya sehingga
mendapatkan hasil yang ideal dan terbaik [6].

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Tahapan Penelitian
Metode penelitian merupakan salah satu tahapan dari sebuah penelitian untuk menetapkan metode apa yang
digunakan dalam menyelesaikan suatu permasalahan [7]. Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penulis dalam
melakukan pengumpulan data adalah [8]:
1) Observasi
Penulis mengumpulkan data dari sumbernya secara langsung yaitu melakukan pengamatan pada sebuah perusahaan
Pertanian di Desa Purba Sianjur dan Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) Kecamatan Pakkat serta Penyuluh Pertanian
Swadaya (PPS) Desa Purba Sianjur selaku Badan Penyuluh Pertanian (BPP) Kecamatan Pakkat untuk mendapatkan
data.
2) Studi Pustaka
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Studi pustaka penulis lakukan sebagai penunjang dari data yang telah ada serta sebagai bahan perbandingan. Penulis
juga melakukan pendekatan dengan referensi buku-buku yang mengacu pada metode ARAS dan yang berkaitan
dengan penulisan.

3) Wawancara
Dalam metode wawancara ini, penulis dapat memperoleh informasi langsung dari perusahaan dengan mewawancarai
langsung karyawan dan bagian terkait lainnya di perusahaan tersebut dan melakukan tanya jawab dan bertatap muka
secara langsung.
Berikut ini tabel data hasil riset dari wawancara di PPL Kecamatan Pakkat yaitu :

Tabel 1 Data Hasil Riset Wawancara Di PPL Kec.Pakkat

No | Nama Pupuk Harga Pupuk Dosis Pupuk Kandungan Pupuk
P K N
1 Urea Rp. 122.500/sak 250 kg/ha - - 46%
2 ZA Rp. 95.000/sak 300 kg/ha - - 21%
3 SP-36 Rp. 130.000/sak 350 kg/ha 36% - -
4 | NPK Phonska Rp. 125.000/sak 300 kg/ha 15% 15% | 15%
5 SS Rp. 410.000/sak 200 kg/ha 20% - 16%
6 KCL Rp. 400.000/sak 200 kg/ha - 60% -
7 TSP Rp. 345.000/sak 350 kg/ha 46% 15% -
8 | NPK Mutiara Rp. 450.000/sak 150 kg/ha 16% 16% | 16%

2.2 Sistem Pendukung Keputusan

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) biasanya dibangun untuk mendukung solusi atas suatu masalah atau untuk suatu
peluang. Aplikasi Sistem Pendukung Keputusan (SPK) digunakan dalam pengambilan keputusan. Aplikasi Sistem
Pendukung Keputusan (SPK) menggunakan CBIS (Computer Based Information systems) yang fleksibel, interaktif, dan
dapat diadaptasi, yang dikembangkan untuk mendukung solusi atas masalah manajemen spesifikyang tidak terstruktur[9].

2.3 Penerapan Metode ARAS

Pada metode ARAS, perbandingan jumlah skor kriteria ternormalisasi dan terbobot yang menggambarkan alternatif
yang dipertimbangkan dengan jumlah skor kriteria ternormalisasi dan berbobot yang menggambarkan alternatif optimal
adalah derajat optimalitas yang dicapai oleh alternatif yang dibandingkan[10].

Metode Additive Ratio Assessment (ARAS) adalah sebuah metode yang digunakan untuk perangkingan kriteria, dalam
melakukan proses perangkingan, metode ARAS memiliki beberapa tahapan yang harus dilakukan untuk menghitung
metode ARAS, yaitu [11]:

1. Pembentukan Decisio Making Matrix (DDM)

[Xo1 oo Xoj XOn]
[ ¢ =~ & w1

X=Xy - Xy o Xin | FZ0,M; JT LN e 1)
an1 o Xy X

Dimana :

m = Jumlah alternatif

n  =Jumlah Kriteria

Xij = Nilai peforma dari alternatif i terhadap kriteria j
XO0j = Nilai optimum dar i kriteria j
2. Penormalisasian Decision Making Matrix (DDM) untuk semua kriteria

[Xo1 Xoj XOn]
I : I

X= |X11 X1; Xin | P2 0,M; T LN e (2)
anl ij anJ

Jika pad_a} kriteria yang diusulkan bernilai maksimum, maka normalisasinya adalah :
Xij = ettt (3)

ERoxij
Jika pada kriteria yang diusulkan bernilai minimum, maka proses normalisasinya ada 2 tahap yaitu :
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1 Xij
Xij= poet Xij :Z?:l(:]Xij ..................................................................................................................................... 4
3. Menentukan bobot matriks yang sudah dinormalisasi pada tahap 2.
L WJT L s (5)
|'X01 eee XO] ee XOn ]
[ ¢ =~ & i
X=[Xi1 0 Xij o X |02 00M T2 LN e (6)

Xp1 ij o Xom
4.  Menentukan fungsi dari nilai optimum.

Si :Z?leijiZO,m .................................................................................................................................. (7)
5. Menentukan ringkat peringkat.
K; :§;i:0,m ......................................................................................................................................... (8)
0

Adapun kerangka kerja dari metode ARAS sebagai berikut ;

Menentukan kriteria dan alternatif serta bobot

penilaian

v

Membentuk matriks keputusan Berdasarkan kriteria

max
Xoj = TXij Jika (Benefit)
min
X oj = TXij Jika (Cost)

v

Menormalisasi matriks keputusan
Xij

1] =ym ..

IR Xij

1 Xij

Xij=T"R=5m ..
Xij i=0XU

'

Menentukan bobot matriks normalisasi

o-[dij]maa- Tijow;

v

Menentukan nilai dari fungsi optimum

Benefit

Cost

Si=2?=1dij (i=1,2...,.m:j=1,2,...,n)

v

menentukan tingkat peringkat

S.
K; -2

So

Gambar 1 Kerangka Kerja Metode ARAS
2.3.1 Penyelesaian Masalah Dengan Menggunakan Metode ARAS
1. Membentuk Matriks Keputusan
Berikut ini adalah matriks keputusan berdasarkan data hasil konversi nilai alternatif yaitu sebagai berikut :
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1 1 5 5 5]
4 2 1 1 5
52 1 1 3
31 4 11
X=[4 2 2 2 2
1 3 3 1 3
2 3 15 1
215 2 1

1 4 2 3 3

Dalam pembahasan perhitungan ARAS ini, akan diambil 8 sampel dari alternatif pupuk yang memiliki 5 kriteria.
Perhitungan ARAS dalam sistem jika dihitung secara manual, dapat dilihat penyelesaiannya sebagai berikut :
Jika pada kriteria yang diusulkan bernilai maksimum (Beneficial) maka normalisasinya adalah :

S Xi:
X, = =2
YoIRoXi
Jika pada kriteria non Beneficial maka normalisasinya adalah :
.. 1 XU
Xijj=— R =
J Xxij’ PHLFD ¢

2. Normalisasi Matriks

Matriks keputusan ARAS normalisasi kolom 1 ( kolom kriteria Non Beneficial (Cost) “Harga Pupuk”) sebagai berikut:
1

Xoll*:m_z_loo
Xm*:ﬁ—i—ozs
Xz,l*—%l_%-ozo
x3,1*—%_1_§_033
X411*-ﬁ-i-0,25
Xsq * =57 =7=100
Ro‘l X0,1

- X0,1+X1,1+X2,1+X3,1+X4,1+X5,1+X6,1+X7,1+X8,1
1,00

01,00+0,25+0,20+0,33+0,25+1,00+0,50+0,50+1,00

_ 1,00
=0,199
" 5.03
R X1,1
117 X0,1+X1,1+X2,1+X3,1+X4,1+X51+X6,1+X7,1+X8,1
0,25
01,00+0,25+0,20+0,33+0,25+1,00+0,50+0,50+1,00
_025
= 0,050
" 5.03
R X2,1
21 T Y0 11X1,14 X214 X3,14 X4 14 X514 X6,1+ X7, 14 X8.1
_ 0,20
01,00+0,25+0,20+0,33+0,25+1,00+0,50+0,50+1,00
_ 020
= 0,040
T 5.03
R X3,1
3,1 T Y01+ X1,14X2,14 X314 X4 14 X5,1+ X6, 1+ X7, 14 X8,1
"~ 01,0040,25+0,20+0,33+0,25+1,00+0,50+0,50+1,00
_ 033
=03 = 0,066
R = X4,1
41 7 x0,1+X1,1+X2,1+X3,1+X4,1+X5,1+X6,1+X7,1+X8,1
0,25
~ 01,00+0,25+0,20+0,33+0,25+1,00+0,50+0,50+1,00
_025
= 0,050
~ 503
R X5,1
5.1 T X01+X1,14 X214+ X3,14 X4 14X51+X6,1+ X7, 14+ X8.1
_ 1,00
01,00+0,25+0,20+0,33+0,25+1,00+0,50+0,50+1,00
1,00
==—=0,199
503 o o o
Matriks keputusan ARAS normalisasi kolom 2 ( kolom kriteria Non Beneficial (Cost) “Dosis Pupuk™), sebagai berikut:
1 1
Xo, *=—===1,00
0.2 x02 1
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1
X, *=——=1=050
12 x12 2
11
X,,*=——=1=050
2.2 x22 2
11
X3, *=—=-=1,00
3.2 x32 1
11
X,, *=—==-=0,50
4.2 x52 2
171
Xe,*=——=1=033
5.2 xs52 3
R = X0,2
0.2 7 X024X1,24+X2,2+X3,2+X4,2+X5,2+X6,2+X7,2+X8,2

)

- 1,00+0,50+0,50+1,00+0,50+0,33+0,33+1,00+0,25

=29 - 0,227

5,41

R = X1,2
L2 7 X0,24X1,24X2,2+X3,2+X4,2+X5,2+X6,2+X7,2+X8,2
0,50

"~ 1,0040,50+0,50+1,00+0,50+0,33+0,33+1,00+0,25
0,50 _

—=0,113

541

X2,2
- X0,2+X1,2+X2,2+X3,2+X4,2+X5,2+X6,2+X7,2+X8,2

)

"~ 1,00+0,50+0,50+1,00+0,50+0,33+0,33+1,00+0,25
0,50
=-—=0,113
5,41
Ruo = X3,2
32 7 X0,24X1,2+X2,2+X3,2+X4,2+X5,2+X6,2+X7,2+X8,2

=
N
N

)

- 1,00+0,50+0,50+1,00+0,50+0,33+0,33+1,00+0,25
1,00

—=0,113

541

X4,2
- X0,2+X1,2+X2,2+X3,2+X4,2+X5,2+X6,2+X7,2+X8,2

=
»
)

)

- 1,00+0,50+0,50+1,00+0,50+0,33+0,33+1,00+0,25

=22=20,113

5,41
_ X5,2
Rs,

- X0,2+X1,2+X2,2+X3,2+X4,2+X5,2+X6,2+X7,2+X8,2
0,33

- 0,50+0,25+0,25+0,20+0,25+0,33+0,33+0,20+0,50

=238 -0117

541

Matriks keputusan ARAS normalisasi kolom 3 (kolom kriteria Beneficial “Kandungan P”) sebagai berikut :
X0,3

R =
03 X0,3+X1,3+X2,3+X3,3+X4,3+X5,3+X6,3+X7,3+X8,3
5

T 5+1+1+4+2+3+1+5+2

=>=0,208
24

_ X1,3
T X0,3+X1,3+X2,3+X3,3+X4,3+X53+X6,3+X7,3+X8,3
1

R1,3

T 5+1+1+44+2+3+1+5+2
1
=—=0,042
24
Row= x2,3
23 7 X0,3+X1,3+X2,3+X3,3+X4,3+X5,3+X6,3+X7,3+X8,3
1

T 5+1+1+4+2+3+145+42

=L =0,042
24
X3,3

X0,3+X1,3+X2,3+X3,3+X4,3+X5,3+X6,3+X7,3+X8,3
4

T 5+1+1+4+2+3+1+5+2

=2 -0167
24

Rss =

_ X4,3
T X0,3+X1,3+X2,3+X3,3+X4,3+X5,3+X6,3+X7,3+X8,3
2

R4,3

T 5+1+1+4+2+3+1+5+2

=2 =0,083
24
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R — X5,3
53 X0,3+X1,3+X2,3+X3,3+X4,3+X5,3+X6,3+X7,3+X8,3
3

- 51+ 1+4+2+3+145+2
=" 0,125
Matriks keputusan ARAS normalisasi kolom 4 (kolom kriteria Beneficial “Kandungan K”) sebagai berikut :
_ X0,4
Roa = X0,4+X1,4+X2,4+X3,4+X4,4+X54+X6,4+X7,4+X8/4
5

- SHLFL1424145+2+3
===0,238
21
_ X1,4
X0,4+X1,4+X2,4+X3,4+X4,4+X54+X6,4+X7,4+X84
1

R1,4-

T 5+1+1+14+2+1+5+2+3

=L =0,048
21

R, = X2,4
24 7 X0,4+X1,4+X2,4+X34+X4,4+X5,4+X6,4+X7,4+X8,4
1

- SH1+1+14+2+1+45+2+3
=—=0,048
21
_ X34
4 7 X0,4+X1,4+X2,4+X3,4+X4,4+X5,4+X6,4+X7,4+X8,4
1

- SH1+1+14+2+14542+3
=—=0,048

21

R, = X4,4
4% 7 X0,4+X1,4+X2,4+X3,4+X4,4+X5,4+X6,4+X7,4+X8,4
2

- SH1+1+142+1+5+2+3
== 0,095
Matriks keputusan ARAS normalisasi kolom 5 ( kolom kriteria Beneficial “Kandungan N”’) sebagai berikut :
_ X0,5
Ros = X0,5+X1,5+X2,5+X3,5+X4,5+X5,5+X6,5+X7,5+X8,5
_ 5
T 5+543+1+2+3+1+1+3

=3 20,208
24

X1,5

R =
L5 7 X0,5+X1,5+X2,5+X3,5+X4,5+X5,5+X6,5+X7,5+X8,5
_ 5

T 54+5+3+1+2+3+1+1+3

=3 20,208
24

X2,5

R =
25 7 X0,5+X1,5+X2,5+X3,5+X4,5+X5,5+X6,5+X7,5+X8,5
_ 3

T 54+5+3+1+2+3+1+1+3

=2-0125
24

R — X3,5
35 X0,5+X1,5+X2,5+X3,5+X4,5+X5,5+X6,5+X7,5+X8,5
1

- 5+5+3+1+2+3+14143
=—=0,042
24
R = X4,5
45 7 X0,5+X1,5+X2,5+X3,5+X4,5+X55+X6,5+X7,5+X8,5
_ 2

T 5+5+3+1+2+3+1+1+43
===0,083
Maka dari perhitungan diatas menghasilkan matriks ternormalisasi R, yaitu sebagai berikut :
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0,199 0,185 0,208 0,238 0,2087
0,050 0,092 0,042 0,048 0,208
0,040 0,092 0,042 0,048 0,125
0,066 0,185 0,167 0,048 0,042
R=10,050 0,092 0,083 0,095 0,083
0,199 0,062 0,125 0,048 0,125
0,099 0,062 0,042 0,238 0,042
0,099 0,185 0,208 0,095 0,042
10,199 0,046 0,083 0,143 0,125

3. Menentukan Bobot Matriks

Jumnal Sistem Informasi TGD

Selanjutnya menghitung bobot matriks yang telah dinormalisasikan. Berikut proses perhitungan untuk menentukan

bobot matriks dengan menggunakan persamaan yaitu :
D= [dl]] mXn = rij*Wj
Dimana w (bobot kriteria) yaitu {0,10;0,15;0,20;0,25;0,30}

Bobot matriks keputusan pada kolom 1 (kolom kriteria “Harga Pupuk”™) sebagai berikut :

Dy =191.w; = 0,199 * 0,10 = 0,0199
Dy =111.w; =0,050 * 0,10 = 0,0050
D, =1;31.w, = 0,040 * 0,10 = 0,0040
D34 =1341.w; = 0,066 * 0,10 = 0,0066
D,y =141.w; = 0,050 * 0,10 = 0,0050
Bobot matriks keputusan pada kolom 2 (kolom kriteria “Dosis Pupuk”) sebagai berikut :
Dy =19.w, =0,227 * 0,15 = 0,0340
Dy, =11 2.w, =0,113* 0,15 = 0,0169
D, =132.w, =0,113 * 0,15 = 0,0169
D3, =13,.w, =0,227 * 0,15 = 0,0340
Dy, =147.w, =0,113* 0,15 = 0,0169

Bobot matriks keputusan pada kolom 3 (kolom kriteria “Kandungan P”’) sebagai betikut :

Do = To3.W3 = 0,208 * 0,20 = 0,0416
Dy =1y 3,w; = 0,042 * 0,20 = 0,0084
Dy3 = 33,5 = 0,042 * 0,20 = 0,0084
Dy = 33,5 = 0,167 * 0,20 = 0,0334
Dy =T743.w; = 0,083 % 0,20 = 0,0166

Bobot matriks keputusan pada kolom 4 (kolom kriteria “Kandungan K”) sebagai berikut :

Dos = To.4uWs = 0,238 * 0,25 = 0,0595
Dy 4 =71 4.wy = 0,048 * 0,25 = 0,0120
Dy4 = T3 4., = 0,048 * 0,25 = 0,0120
Dy4 = T3 4.w, = 0,048 * 0,25 = 0,0120
Dy = Taaewy = 0,095 * 0,25 = 0,0237

Bobot matriks keputusan pada kolom 5 (kolom kriteria “Kandungan N”’) sebagai berikut :

Dos = To5.Ws = 0,208 * 0,30 = 0,0624
Dys =11 5,Ws = 0,208 * 0,30 = 0,0624
Dys = T3 5.ws = 0,125 * 0,30 = 0,0375
Dys = r35.ws = 0,042 * 0,30 = 0,0126
Dy s =Ty5.ws = 0,083 * 0,30 = 0,0249

Maka dari perhitungan bobot matriks keputusan dapat diperoleh hasil matriks sebagai berikut :

r0,0199 0,0277 0,0416 0,0595 0,06247
0,0050 10,0138 0,0084 0,0120 0,0624
0,0040 10,0138 0,0084 0,0120 0,0375
0,0066 10,0277 0,0334 0,0120 0,0126
D=]0,0050 0,0138 0,0166 0,0237 0,0249
0,0199 10,0092 0,0250 0,0125 0,0375
0,0099 10,0092 0,0084 0,0595 0,0126
0,0099 10,0277 0,0416 0,0237 0,0126
10,0199 0,0069 0,0166 0,0400 0,0375
4. Menentukan Nilai Fungsi Optimum

Selanjutnya menentukan nilai fungsi optimum, dengan menjumlahkan nilai dari hasil perhitungan bobot matriks

sebelumnya pada setiap alternatif, yaitu :
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Si:zyzldij (i=1,2,...,m:j=1,2,...,n)

S, = 0,0199+0,0340+0,0416+0,0595+0,0624 = 0,2174

S; = 0,0050+0,0169+0,0084+0,0120+0,0624 = 0,1047

S, =0,0040+0,0169+0,0084+0,0120+0,0375 = 0,0787

S5 = 0,0066+0,0340+0,0334+0,0120+0,0126 = 0,0986

S, =0,0050+0,0169+0,0166+0,0237+0,0249 = 0,0871

5. Menentukan Tingkat Peringkat/Pilihan

Langkah terakhir yaitu menetukan tingkat peringkat dari hasil perhitungan dari hasil perhitungan metode ARAS

seperti dijelaskan dibawah ini :

=St
[ So
Dimana :
S, =0,2174
_ 02174 _ 1,0000
0,2174
_ 01047 _ 0,4816
0,2174
=272 20,3620
= 0,4535
= 25222 = 0,4006
0,2174

2 70,2174
Hasil keputusan dalam pemilihan pupuk terbaik pada tanaman padi , yaitu sebagai berikut :

0
Ky

_ 0,0986
0,2174

3
K

Tabel 2 Hasil Keputusan

Kode Nama Pupuk Nilai Akhir (K) | Pilihan Pupuk Terbaik
Al UREA 0,481 4
A2 | ZA 0,358 8
A3 | SP-36 0,436 6
Ad NPK PHONSKA 0,399 7
A5 | SS 0,490 3
Ab KCL 0,471 5
A7 | TSP 0,547 2
A8 NPK MUTIARA 0,552 1

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil
Pada Bagian ini yang ditampilkan berupa hasil dari sistem yangtelah dibangun dalam pemilihan pupuk terbaik
dengan menggunkan metode ARAS.
3.1.1 Hasil Tampilan Antarnuka
1. Tampilan Antarmuka Form Login
Berikut merupakan hasil tampilan antarmuka dari form login yang telah selesai dibangun.

s Form1 = O >

Masukan Usemame dan Password

=

Gambar 2 Tampilan form login
2. Tampilan Antarmuka Menu Utama
Berikut merupakan hasil dari tampilan antarmuka dari form menu utama yang telah selesai dibangun.
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N
Sistém WW?mPemiuhan Pupuk Terbaik Pada
Tanaman Padi Di Desa Sianjur Kecamatan Pakkat
Kabupaten Humﬁa’ﬂﬁnsundulan Dengan
Menggunakan Meléde ARAS

Gambar 3 Tampilan Menu Utama

3. Tampilan Antarmuka Form Data Alternatif
Berikut Antarmuka hasil dari tampilan form data alternatif yang telah selesai dibangun.

s Alternatif = O >
Kode Pupuk AO01
Nama Pupuk [Crea
Jenis Pupuk [ Subsidil ~
No Kode Pupuk Nama Pupuk Jenis Pupuk =~
1 A01 Urea Subsidi
2 A02 ZA Subsidi
3 AO3 SP-36 Subsidi
4 AD4 NPK Phonska Nonsubsidi
S A0S Ss Subsidi ~
< >
[ ]

Gambar 4 Tampilan Form Data Alternatif

4. Tampilan Antarmuka Form Data Kriteria
Berikut hasil tampilan antarmuka dari form data kriteria yang telah selesai dibangun.

sl Kriteria

Kode Kriteria [c1 |

Nama Kriteria IHarga Pupuk I
Bobot Kriteria BE |

Gambar 5 Tampilan Form Data Kriteria

5. Tampilan Antarmuka Form Penilaian
Berikut merupakan hasil antarmuka dari form penilaian yang telah selesai dibangun.
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a! Penilaian —_ x
Kode Pupuk -]
Nama Pupuk
Harga Pupuk [ ~
Dosis Pupuk ~
erfirer
Kandungan K { ~]
Kandungan N
No Kode Pupuk Nama Pupuk Harga Pupuk Dosis Pupuk P igan K g &
1 A0 - - - - = -
2 A01 Urea 70.0000 - 129.000 201Kg/Ha -300K... 6% 0% >45%
3 AD2 ZA <70.0000 201Kg/Ha - 300K... 6% 0% 16% - 30%
4 A03 SP-36 130.000-289.000 >300Kg/Ha 31%-45% 0% 0%
5 AD4 NPK Phonska 70.0000 - 129.000 201Kg/Ha —300K... 6%-19% 1%-15% 1%-15% v
2 5
s | | wan  [[ e [ | ke [ e
Gambar 6 Tampilan Form Penilaian
6. Tampilan Antarmuka Form Proses Perhitungan ARAS
Berikut merupakan hasil antarmuka dari form proses ARAS yang telah selesai dibangun.
Proses ARAS = a
Data Alternatif Hasil Perangkingan
Kode Alt. Nama Alternatif c c2 c3 c4 cs5 ‘ Kode Altern. Nama Alternatif Nilai Perankingan
A0 - - - - | AD8 NPK Mutiara 0.552 Ranking1
A0l Urea 70.0000 - 12. 201KgM.. 6% 0% >45% A07 TsP 0547 Ranking2
A02 ZA <70.0000 201KgM. . 6% 0% 16% - 30% A0S ss 049 Ranking3
A03 SP-36 130.000-289. >300Kg/Ha 31% - 45% 0% 0% A0l Urea 048 Ranking4
AD4 NPK Phonska 700000-12.. 201KgM. . 6% -19% 1%-15% 1% -15% ‘ A06 KCL 047 Ranking5
A0S ss >400.000 150Kg/MH..  20% - 30% 0% 16% - 30% ‘ A03 SP-36 0435 Ranking6
AD6 KCL 290000400 150Kg/H . 6% >45% 0% | AO4 NPK Phonska 0.399 Ranking7
A07 TsP 290.000400.... >300Kg/Ha >45% 1%-15% 0% | A02 A 0357 Ranking8
A08 NPK Mutiara >400.000 100Kg/H .. 6% - 19% 16%-30% 16%-30%
-
Hasil Normalisasi Matriks Hasil Bobot Matriks
c1 c2 3 c4 cs Norm1 Norm2 ‘Norm3  Norm4 Norms *
0,1987 0,1846 0.2083 0,2381 0,2083 0,0199 0,0277 0,0417 0,0595 0,0625
0,0497 0,0923 0,0417 0,0476 0,2083 0,005 0,0138 0,0083 0,0119 0,0625
0,0397 0,0923 0,0417 0,0476 0,125 0,004 0,0138 0,0083 0,0119 0,0375
0,0662 0.1846 0.1667 0,0476 0,0417 0,0066 0,0277 0,0333 0,0119 0,0125
0,0497 0,0923 0.0833 0,0952 0,0833 0,005 0,0138 0,0167 0,0238 0.025
0,1987 0,0615 0.125 0,0476 0,125 0,0199 0,0092 0,025 0,0119 0,0375
0,0993 0,0615 0,0417 0,2381 0,0417 0,0099 0,0092 0,0083 0,0595 0,0125
0,0993 0,1846 0,2083 0,0952 0,0417 0,0099 0,0277 0,0417 0,0238 0,0125
0,1987 0,0462 0,0833 0,1429 0,125 0.0199 0.0069 0.0167 0.0357 0.0375

Gambar 7 Proses Perhitungan ARAS
7. Tampilan Antarmuka Form Hasil Laporan
Berikut merupakan tampilan hasil antarmuka dari form hasil laporan yang telah selesai dibangun.
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3.2 Hasil Pengujian
Pengujian sistem ini akan dilakukan menggunakan teknik block box testing. Berikut merupakan hasil pengujian
menggunakan block box testing.

Gambar 8 Tampilan Form Laporan

Tabel 3 Block Box Testing

Jumnal Sistem Informasi TGD

No Nama Test Case Hasil Pengujian Ket
Pengujian
Sistem akan memproses
-
e eeTare o e username dan password, jika
: sesuai maka akan muncul
FormLogin L i
1 (Login)g R | menu utama, dan jika tidak Valid
maka akan Kembali ke menu
m |ogin
Form menu utama dapat
Form Menu berjalan dengan baik. Menu-
5 Utama (Pilihan menu pada form menu
Laporan ' utama dapat di jalankan dan )
KeFI)uar) : dapat menampilkan jika Valid
menu tersebut di pilih atau
di klik.
Form data alternatif dapat
N berjalan dengan baik. Data
e alternatif  dapat  berubah
Form data S — sesuai kondisi tombol yang
3 | alternatif pa T = dipilih  serta dapat
(simpan, edit, LR =N || ditampilkan dalam valid
hapus) — e | (= penampilan  sistem atau
listview.
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Form data kriteria dapat
berjalan dengan baik. Data

S e alternatif  dapat  berubah
Nama Kriteria Hargs Pupuik . ..
b [ sesuai kondisi tombol yang
Form data == dipilih- serta dapat
4 | kriteria (edit, ditampilkan — ~~dalam |54
hapus) e e p_enqmpllan sistem  atau
B e listview.

8. KESIMPULAN

Dengan menerapkan Sistem Pendukung Keputusan dalam pemilihan pupuk terbaik pada tanaman padi dengan
menggunakan metode ARAS, pengguna sistem ini dapat dengan mudah dan cepat dalam mengambil suatu keputusan
terkait pemilihan pupuk terbaik pada tanaman padi. Dari sistem yang telah dibangun dan dilakukan pengijian terhadap
Sistem Pendukung Keputusan maka metode ARAS dapat digunakan dalam mengambil keputusan pemilihan pupuk
terbaik pada tanaman padi di Desa Purba Sianjur. Dengan di bangunnya sistem ini diharapkan pengguna sistem dapat
terbantu dan lebih muda serta cepat dalam mengambil suatu keputusan pemilihan pupuk terbaik pada tanaman padi
dengan lebih akurat.
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